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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan tanaman jagung setelah
pemberian pupuk Urea, SP-36 dan KCI. Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Juni
2015 di rumah kaca dan Laboratorium Ilmu Tanaman Jurusan Budidaya Pertanian,
Fakultas Pertanian, Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan kombinasi pemupukan yang terdiri atas :kontrol
(tidak dipupuk), tanpa N (PK), tanpa P (NK), tanpa K (NP), dan lengkap (NPK). Setiap
perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Pengamatan tanaman dilakukan pada umur 8 mst yang
meliputi tinggi tanaman, klorofil, panjang akar, luas akar, volume akar, berat kering akar
dan bobot kering total tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk
Urea (N) dan Kalium (K,Os) dapat meningkatkan panjang akar dan luas akar jagung
sebesar 152, 32 % dan 116,12% terhadap tanaman tanpa diberi pupuk (kontrol). Tinggi
tanaman meningkat sebesar 6,43% setelah diberi pupuk NK terhadap tanaman kontrol.
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ABSTRACT

This study aims to determine the growth response of corn plant after the administration of
urea, SP-36 and KCI The experiment was conducted in April-June 2015 in the greenhouse
and Plant Sciences Laboratory of the Department of Agriculture, Faculty of Agriculture,

University of Gadjah Mada.This study uses a completely randomized design (CRD) with a

combination of fertilization comprising: control (not fertilized), without of N (PK), without
of P (NK), without of K (NP), and complete (NPK).Each treatment was repeated 3 times.

Observations plant done at age of Smstterms of height, chlorophyll, length of root, area of
root, root volume, dry weight of root and dry weight of total the plant. The results showed
that administration of urea (N) and potassium (K205) can increase the length of roots and
the roots wide of maize by 152, 32% and 116.12% of the crop without fertilizer
(control).Plant height increased by 6.43% after the fertilizer NK to control plant.
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PENDAHULUAN

Kesuburan tanah merupakan salah satu faktor vital yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Saat ini petani belum memiliki pedoman khusus
untuk mengetahui apakah suatu tanah masih subur atau tidak. Pendugaan kesuburan
kimiawi tanah salah satunya dapat menggunakan metode biologis. Tanaman dapat

digunakan sebagai metode biologis, selain tanaman mikroba juga dapat digunakan untuk
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menandai keberadaan maupun ketiadaan suatu unsur hara tertentu pada tanah (Rusmarkan
dan Yuwono,2002).

Jagung dinilai memiliki responsifitas yang tinggi terhadap beberapa jenis unsur
hara karena aktivitas fotosintesisnya yang melalui jalur C4, jalur C4 memerlukan unsur
hara yang lebih tinggi untuk mengimbangi aktivitas fisiologis dan metabolismenya yang
tinggi. Jagung membutuhkan unsur hara nitrogen, posfor dan kalium dalam jumlah yang
lebih tinggi dibanding tanaman C3. Kekhasan jalur C4 dalam menggunakan nutrisi
menjadikan jagung sangat direckomendasikan dalam pendugaan kesuburan tanah secara
biologis.Tanaman jagung sangat membutuhkan N-total kurang dari 0,4%, dan tanaman
akan merespon terhadap pupuk apabila kadar P-tersedia dalam tanah kurang dari 87,32
mgkg serta pada tanah dengan kadar K-dd kurang dari 0,43cmol.kg-1 tanah (Sutoro et
al., 1998).

Pemupukan merupakan salah satu kegiatan yang penting dalam budidaya untuk
meningkatkan produktivitas tanaman. Tamanan yang dibudidayakan umumnya
membutuhkan unsur hara dan dalam jumlah relatif banyak, sehingga hampir dapat
dipastikan bahwa tanpa dipupuk tanaman tidak mampu memberikan hasil seperti yang
diharapkan (Halliday et. al,. 1998).

Pemberian pupuk ke dalam tanah bertuyjuan untuk menambah atau
mempertahankan kesuburan tanah. Kesuburan tanah dinilai berdasarkan ketersediaan unsur
hara di dalam tanah, baik hara makro maupun hara mikro secara berkecukupan dan
berimbang (Bustami et al., 2012).Hubungan antara jumlah hara yang tersedia dalam
jaringan tanaman dengan respon pertumbuhan tanaman secara grafikal, dapat digunakan
untuk mengetahui suatu unsur hara berada dalam keadaan kekurangan, optimal atau
kelebihan (Soepartini, 1990).

Berdasarkan status ketersediaan hara yang senantiasa berbeda pada setiap tanah
terutama unsur hara nitrogen, posfor dan kalium serta responsifitas tanaman jagung
terhadap unsur hara tersebut maka dilakukanlah percobaan untuk mengetahui respon
pertumbuhan tanaman jagung setelah pemberian pupuk urea, SP36 dan KCI pada kasus

pendugaan kesuburan tanah dengan metode biologis

METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Juni 2015 di rumah kaca dan
Laboratorium Ilmu Tanaman Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas

Gadjah Mada Yogyakarta. Peralatan yang digunakan adalah polibag, ember, leaf area
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meter, oven, dan timbangan. Bahan yang digunakan adalah benih jagung, tanah tegalan,
urea (N), SP-36 (P,0s), KCI1 (K;0s), dan air. Dosis pupuk urea sebesar 200 kg/ha, SP-36
100 kg/ha, dan KC1 100 kg/ha. Dosis pupuk untuk tiap polibag dihitung berdasarkan lapis
olah 20 cm dan BV tanah 1,3. Pupuk urea dan KCI diberikan 2 kali yaitu 1/3 pada saat
tanam dan 2/3 pada saat umur 2 minggu sedangkan pupuk SP-36 diberikan satu kali pada
saat tanam.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL)
dengan kombinasi pemupukan yang terdiri atas tidak dipupuk (KO0), tanpa N (PK), tanpa P
(NK), tanpa K (NP), dan lengkap (NPK). Setiap perlakuan diulang sebanyak 3
kali.Pengamatan tanaman dilakukan pada umur 8 mst yang meliputi tinggi tanaman,
klorofil,panjang akar, luas akar, volume akar, berat kering akar dan bobot kering total
tanaman.

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis
varian (Anova) pada taraf 5 %, apabila terdapat beda nyata diuji dengan Duncan’s Mutiple

Range Test (DMRT) 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Pertumbuhan terjadi karena pembelahan, pembesaran dan diferensiasi sel.
Penimbunan berat kering digunakan sebagai petunjuk ciri pertumbuhan karena mempunyai
kepentingan ekonomi yang besar. Sejumlah petunjuk lain yang berhubungan dengan ciri
pertumbuhan seperti tinggi, volume dan luas daun (Gardner, 1991).

Tinggi tanaman merupakan ukuran tanaman yang sering diamati sebagai indikator
pertumbuhan maupun sebagai parameter untuk mengukur pengaruh lingkungan atau
perlakuan yang diterapkan karena tinggi tanaman merupakan ukuran pertumbuhan yang

paling mudah dilihat (Sitompul dan Guritno, 1995).

Tabel 1. Tinggi Tanaman Jagung

No Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) Umur 8 mst
1 Kontrol 144,58 a
2 Pupuk PK 141,05 a
3 Pupuk NP 149,36 a
4 Pupuk NK 154,63 a
5 Pupuk NPK 147,69 a

Keterangan : Angka dalam kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT pada
taraf kepercayaan 95%
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Hasil Tabel 1 menunjukkan tidak terdapat perbedaan nyata antara pemberian pupuk
ataupun tanpa pemberian pupuk terhadap tinggi tanaman jagung pada umur 8 mst. Tinggi
tanaman meningkat sebesar 6,43% setelah diberi pupuk NK terhadap tanaman tanpa diberi

pupuk/kontrol.
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Gambar 1. Dari kiri-kekana, Perlakuan Pupuk pada Tanaman Jagung : Tanaman Kontrol, Perlakuan PK,
Perlakuan NPK, Perlakuan NP dan Perlakuan NK

Klorofil

Fotosintesis merupakan satu proses fisiologi penting yang terjadi di dalam
tubuhyang dapat menangkap energi cahaya kemudian energi tersebut dirubah menjadi
energi kimia selanjutnya energi disimpan dalam bentuk karbohidrat (Mirzoyev dan Aliyev,

2010).

Tidak terdapat perbedaan nyata kandungan klorofil tanaman jagung pada umur 8
mst, baik tanaman yang diberi pupuk atau tanaman tanpa dipupuk (Tabel 2).Hasil
penelitian Syafruddin (2013), melaporkan bahwa tidak menunjukan perbedaan signifikan

kandungan klorofil daun jagung pada umur 35 mst setelah diberi pupuk NPK.

Tabel 2. Klorofil Tanaman Jagung

No Perlakuan Klorofil
1 Kontrol 20,27 a
2 Pupuk PK 17,57 a
3 Pupuk NP 23,77 a
4 Pupuk NK 22,32 a
5 Pupuk NPK 23,40 a

Keterangan : Angka dalam kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT pada
taraf kepercayaan 95%

Akar Tanaman Jagung

Panjang akar merupakan variabel yang mempengaruhi serapan nutrisi oleh akar,
semakin panjang ukuran akar maka semakin besar kemungkinan hara diserap.Pemberian
pupuk NK dapat meningkatkan panjang akar jagung pada umur 8 mst, dan berbeda nyata

terhadap tanaman yang diberi pupuk NP dan tanaman kontrol walaupun tidak
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menunjukkan perbedaan nyata terhadap tanaman yang diberi pupuk PK dan pupuk NPK
(Table 3).

Panjang akar jagung yang diberi pupuk NK meningkat sebesar 152,32 % terhadap
tanaman tanpa diberi pupuk (Table 3). Hasil penelitian Karley dan White,2009
menyatakan bahwa pupuk K dapat meningkatkan konsentrasi K dalam tanaman jagung.
Selanjutnya Shimono, at al. (2012) melaporkan pemberian N sebesar 9.6 m” dapat

meningkatkan pertumbuhan maksimum tanaman.

Tabel 3 menunjukkan tanaman jagung umur 8 mst yang diberi pupuk NK dapat
meningkatkan luas permukaan akar dan berbeda nyata terhadap tanaman tanpa diberi
pupuk walaupun tidak berbeda nyata terhadap tanaman lain yang diberi pupuk. Luas akar
jagung meningkat sebesar 116,12% terhadap tanaman tanpa diberi pupuk. Hasil penelitian
Tabri (2010) melaporkan bahwa terdapat peningkatan diameter tonggkol jangung sebesar
30% setelah diberi pupuk NK (-P) terhadap tanaman kontrol.

Pemberian pupuk dan tanpa pemberian pupuk, tanaman jagung pada umur 8 mst
tidak dapat meningkatkan volume akar (Tabel 3).
Baik tanaman yang diberi pupuk dan tanaman tanpa pupuk tidak menunjukkan

perbedaan nyata terhadap berat kering akar tanaman jagung pada umur 8 mst (Tabel 3).

Tabel 3. Panjang Akar, Luas Akar, Volume Akar Umur 8 mst Tanaman Jagung

Berat Kering

No Perlakuan Panjang akar Luas Akar Volume Akar per Berat Kering
Akar Total (g)
Tanaman (g)
1 Kontrol 159.05b 861,1 b 2592 a 7,37 a 32,17 a
2 Pupuk PK 265.24ab 1249,1 ab 3442 a 10,25 a 37,04 a
3 Pupuk NP 185.19b 1141,7 ab 31,66 a 9,38 a 41,36 a
4 Pupuk NK 401.31a 1861,0 a 36,79 a 8,79 a 39,79 a
5 Pupuk NPK 293.77 ab 1353,1 ab 32,46 a 9,57 a 39,00 a

Keterangan : Angka dalam kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT pada
taraf kepercayaan 95%

Berat kering total adalah hasil dari penyerapan unsur hara seperti nitrogen, fosfor
dan kalium. Unsur-unsur tersebut diserap tanaman sebagai nutrisi dan digunakan untuk
menyusun jaringan tanaman (Rosmarkam dan Yuwono, 2002)

Hasil Tabel 3menunjukkan tanaman yang diberi pupuk dengan tanaman tanpa
diberi pupuk tidak terdapat beda nyata atau pemberian pupuk maupun tanpa diberi pupuk
tidak dapat meningkatkan berat kering total tanaman jagung pada umur 8 mst (Tabel 3).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
1. Pertumbuhan tanaman dapat meningkat setelah diberi pupuk Urea dan pupuk KC1
2. Tanpa pemberian pupuk SP-36 (P,Os), dapat meningkatkan panjang akar dan luas
akar jagung pada umur 8 mst
3. Penanaman jagung ditanah tegalan disarankan hanya memberikan pupuk Urea dan

KCl
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